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The Maternal Mortality Rate (MMR) in Indonesia is 

235/100,000 live births (Kemenkes RI, 2021). Pregnant women's 

knowledge about the Maternal and Child Health Book (KIA) 

plays a very important role in supporting the successful use of 

the KIA book during pregnancy. The purpose of the study is to 

analyze the relationship between pregnant women's 

knowledge about KIA books and the use of KIA books in August 

2024. The type of analytical research was conducted with cross-

sectional and axial sampling techniques with a total of 60 

respondents. The majority of respondents had good knowledge 

as many as 55 people (91.7%), and lack knowledge as many as 

5 people (8.3%), using KIA books 54 people (90%) and 6 people 

(10%) did not use them. Data collection is carried out by 

distributing questionnaires that have been tested for validity. 

analysis of Chi Square test data with a significance level of 0.01. 

The results of the study showed that there was a relationship 

between mothers' knowledge about KIA books and the use of 

KIA books, with a value of P=0.000, which showed a value of 

P<0.001. So, in conclusion, there is a relationship between 

mothers' knowledge about the KIA Book and the use of the KIA 

Book in the 2024 Torjun Sampang Health Center Work Area. 
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I. PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization 
(WHO, 2019) mencatat terdapat 303.000 
jiwa kematian di dunia. AKI di Provinsi 
Jawa Timur berhasil diturunkan secara 
signifikan pada tahun 2022. Berdasarkan 
data Dinkes Jawa Timur tahun 2022, yaitu 
93/100.000 kelahiran hidup (Dinkes Jatim, 
2022). Berdasarkan laporan terakhir Dinas 
Kesehatan didapatkan bahwa AKI di 
Kabupaten sampang mengalami kenaikan 
dari 12 pada tahun 2022 menjadi 22 di 

tahun 2023 (Dinkes Kab Sampang, 2024).  
Menurut data dari profil Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sampang, ibu hamil yang 
sudah memeriksakan kehamilannya ke 
tenaga kesehatan dan sudah 
mendapatkan pelayanan Antenatal Care 
pertama kali yang dilakukan oleh tenaga 
kesehatan dengan cakupan K1 sebesar 
591 orang dan ibu hamil yang melakukan 
kunjungan K4 483 ibu hamil. Di Kabupaten 
Sampang ibu hamil yang memiliki buku KIA 
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sebanyak 607 ibu hamil (Profil Dinas 
Kesehatan, 2023). Masih tingginya AKI 
membuat adanya keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia 
284/MENKES/SK/III/2004 tentang buku 
KIA pelayanan kesehatan ibu hamil (k4) 
menunjukkan hasil cakupan sebesar 
45,8% (Kemenkes RI, 2021). 

Kehamilan merupakan fase yang 
sangat penting dalam kehidupan seorang 
wanita, yang memerlukan perhatian dan 
perawatan kesehatan yang optimal untuk 
memastikan keselamatan ibu dan bayi. 
Kunjungan K1 atau kunjungan pertama kali 
ibu hamil dengan tenaga kesehatan 
dengan pemanfaatan buku KIA bertujuan 
untuk mendapatkan pemeriksaan awal, 
sedangkan K4 atau kunjungan ulang ibu 
bertujuan untuk mendeteksi kehamilan 
berisiko. Semakin baik cakupan K4 akan 
semakin mendeteksi gangguan kehamilan  
dan mencegah kematian akibat kehamilan. 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia dalam 
meningkatkan kualitas kesehatan ibu hamil 
adalah dengan menyediakan Buku 
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Buku KIA 
berfungsi sebagai sarana informasi yang 
mengedukasi ibu hamil mengenai 
pentingnya perawatan kesehatan selama 
kehamilan, persiapan persalinan, dan 
perawatan bayi setelah kelahiran. Buku ini 
berisi petunjuk terkait pemeriksaan 
kesehatan, tanda-tanda bahaya 
kehamilan, serta informasi mengenai 
imunisasi dan gizi ibu dan anak. 

Namun, meskipun Buku KIA telah 
tersedia di berbagai fasilitas kesehatan, 
tingkat pemanfaatan buku ini oleh ibu hamil 
masih bervariasi. Salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi tingkat pemanfaatan 
Buku KIA adalah pengetahuan ibu hamil 
tentang isi dan fungsi buku tersebut. 
Pengetahuan yang baik tentang Buku KIA 
diyakini dapat mendorong ibu hamil untuk 
lebih aktif menggunakan buku tersebut 
dalam memonitor perkembangan 
kehamilannya dan mengikuti anjuran 
kesehatan yang tercantum. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara 
pengetahuan ibu hamil mengenai Buku KIA 
dengan tingkat pemanfaatan buku 
tersebut. Pengetahuan yang dimaksud 
mencakup pemahaman ibu tentang 
kegunaan buku, informasi yang 
terkandung di dalamnya, serta cara 
penggunaan buku dalam rangka 
mendukung kesehatan ibu dan anak. 
Sementara itu, pemanfaatan Buku KIA 
diukur berdasarkan seberapa sering ibu 
hamil menggunakan buku tersebut untuk 
mencatat perkembangan kehamilan, 
memantau tanda-tanda bahaya, dan 
mengikuti saran-saran yang diberikan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 
diperoleh wawasan yang lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
pemanfaatan Buku KIA dan bagaimana 
peningkatan pengetahuan ibu hamil dapat 
berkontribusi pada optimalisasi 
penggunaan buku tersebut. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak 
terkait dalam merancang program-program 
edukasi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan pemahaman dan 
pemanfaatan Buku KIA dalam rangka 
menurunkan angka kematian ibu dan bayi 
serta meningkatkan kualitas kesehatan ibu 
hamil di Indonesia. 
 

II. METODE 
Penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan ibu 
hamil tentang buku KIA dengan 
pemanfaatan buku KIA di Wilayah Kerja 
Puskesmas Torjun Sampang 2024 dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang 
berada di wilayah kerja Puskesmas Torjun 
berjumlah 150 orang. Jumlah sampel 
sebanyak 60 ibu hamil yang dihitung 
dengan menggunakan rumus slovin.  
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
Accidental Sampling dengan metode 
analitik dan pendekatan Cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
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Agustus 2024 dengan melakukan 
penyebaran kuesioner sebagai 
pengumpulan datanya. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis univariat dan 
analisis bivariat dengan menggunakan uji 
Chi Square dengan tingkat pengetahuan  
sebesar 95% (α=0,01). 
 

III. HASIL 
Pada bab ini berisi tentang hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada bulan 
Agustus 2024. 

Data Umum  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Responden berdasarkan Usia di 
Wilayah Kerja Puskesmas Torjun 
Sampang Tahun 2024 

No Usia Frekuensi Presentasi 

1 20-30 th 45 75% 

2 31-40 th 13 21,7% 

3 >41 th 2 3,3% 

Total 60 orang 100% 

 

Dari data pada tabel 1 diatas dapat dilihat 
bahwa mayoritas responden berusia 20-30 
tahun yang berjumlah 45 orang (75%), dan 
minoritas berusia >41 tahun berjumlah 2 
orang (3,3%) 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Torjun Sampang Tahun 2024  

No Pendidikan Frekuensi Presentasi 

1 SD 2 3,3% 

2 SMP 10 16,7% 

3 SMA 39 65% 

4 D3 4 6,7% 

5 D4/ S1 5 8,3% 

Total 60 100% 

 
Dari data pada tabel 2 diatas dapat dilihat 
bahwa mayoritas responden mempunyai 
tingkat pendidikan  mayoritas SMA yaitu 
sebanyak 39 orang (65%), dan minoritas 
berpendidikan SD yaitu 2 orang (3,3%).  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Responden berdasarkan Pekerjaan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Torjun 
Sampang Tahun 2024 

No Pekerjaan Frekuensi Presentasi 

1 IRT 45 75% 

2 Pegawai 7 11,7% 

3 Swasta  8 13,3% 

Total 60 orang 100% 

Dari data pada tabel 3  diatas dapat dilihat 
bahwa mayoritas responden mempunyai 
pekerjaan sebagai IRT sebanyak 45 orang 
(75%), dan minoritas sebagai pegawai 
sebanyak 7 orang ( 11,7%).  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi 
Responden berdasarkan Pemanfaatan 
Buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas 
Torjun Sampang Tahun 2024 

No Pengetahuan Frekuensi Presentasi 

1 Kurang 5 8,3% 

2 Baik 55 91,7% 

Total 60 100% 

No Pendidikan Frekuensi Presentasi 

1 Tidak 
Memanfaatkan 

4 6,7% 

2 Memanfaatkan 56 93,3% 

Total 60 100% 

Dari data pada tabel 4 diatas dapat dilihat 
bahwa mayoritas responden 
memanfaatkan penggunaan buku KIA 
sebanyak 56 orang (93,3%) dan minoritas 
responden tidak memanfaatkan 
penggunaan buku KIA sebanyak 4 orang 
(6,7%). 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi 
Pengetahuan Ibu Hamil tentang Buku 
KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Torjun 
Sampang Tahun 2024 

No Pengetahuan Frekuensi Presentasi 

1 Kurang 5 8,3% 

2 Baik 55 91,7% 

Total 60 100% 

Dari data pada tabel 5 diatas dapat 
dilihat bahwa hasil penelitian yang 
dilakukan pada ibu hamil yang berada di 
Wilayah Kerja Puskesmas Torjun yaitu 
para ibu hamil memiliki pengetahuan yang 
baik terhadap pemanfaatan Buku KIA lebih 
dominan yaitu sebanyak 55 orang (91,7%), 
sedangkan ibu hamil yang memiliki 
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pengetahuan kurang yaitu ada 5 orang 
(8,3%) 

Tabel 3.2.2 Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Buku KIA dengan 
Pemanfaatan Buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Torjun Sampang Tahun 2024 

Pengetahuan 

Pemanfaatan Buku KIA P-value 
 

0,000 
Tidak 

Memanfaatkan 
Memanfaatkan Jumlah 

N % N % N % 

Kurang 5 8,4 3 5 8 13,3 

Baik 2 3,4 50 83,3 52 86,7 

Total 7 100 % 53 100% 60 100% 

Dari tabel 3.2.2 diatas dapat dijelaskan 
bahwa dari 60 responden, dengan 
pengetahuan kurang dengan pemanfaatan 
buku KIA sebanyak 8 orang (13,3%),   
sedangkan dengan pengetahuan baik 
sebanyak 52 orang (86,7%). Hasil  
penelitian setelah dilakukan uji Chi Square 
mendapatkan nilai P=0,000 sehingga nilai 
p<0,01. Berdasarkan uji statistic dapat 
dinyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan  ibu 
hamil tentang buku KIA dengan 
pemanfaatan buku KIA di Wilayah Kerja 
Puskesmas Torjun Sampang.  

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Buku 
KIA di Wilayah Kerja Puskesmas Torjun 
Sampang Tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan untuk mengetahui 
pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA 
pada ibu hamil yang berada di Wilayah 
Kerja Puskesmas Torjun Sampang yang 
berjumlah sebanyak 60 orang. Didapatkan 
hasil penelitian dari sampel ibu hamil yang 
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 
55 orang (91,7%). Dan pengetahuan yang 
memiliki pengetahuan kurang yaitu 
sebanyak 5 orang (8,3%). 

 
Pengetahuan merupakan kapasitas 

untuk memahami dan menginterpretasi 
informasi yang ada disekitar individu, serta 
kemampuan untuk menggunakan dalam 

tindakan nyata. Selain itu pengetahuan 
adalah hasil dari pemrosesan informasi 
yang diperoleh melalui pengalaman, 
pembelajaran atau pengamatan terhadap 
sekitar (Mitra, dkk, 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tjut Alini 
yang berjudul Hubungan pengetahuan 
dengan sikap ibu hamil tentang 
pemanfaatan buku KIA tahun 2021 yang 
mana hasil penelitian mayoritas responden 
kurang baik sebanyak 18 orang (60,0%) 
dan sikap responden negative sebanyak 
19 orang (63,3%).  Sedangkan hubungan 
pengetahuan dengan sikap sebanyak 16 
orang (53,3%) responden mempinyai 
pengetahuan kurang baik dan sikapnya 
positif sebanyak 2 orang (6,7%). 
Responden yang mempunyai 
pengetahuan baik dan sikap negatif 
sebanyak 3 orang (10%). Dan responden 
yang mempunyai pengetahuan baik dan 
sikap positif sebanyak 9 orang (30%). Hasil 
uji statistic menunjukkan ada hubungan 
antara pengetahuan dengan sikap 
responden tentang pemanfaatan buku KIA 
dengan p-value sebesar 0,002 
 
 

Pemanfaatan Buku KIA oleh Ibu Hamil di 
Wilayah Kerja Puskesmas Torjun 
Sampang Tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan untuk mengetahui 
pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA 
pada ibu hamil yang berada di Wilayah 
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Kerja Puskesmas Torjun Sampang yang 
berjumlah sebanyak 60 orang. Didapatkan 
hasil penelitian dari sampel ibu hamil yang 
memanfaatkan buku KIA sebanyak 56 
orang (93,3%). Dan tidak memanfaatkan 
buku KIA sebanyak 4 orang (6,7%). 

Pemanfaatan Buku Kia yakni 
menggunakan proses dan sumber belajar 
dari buku KIA selain menjadi acuan dan 
sumber pengetahuan masyarakat 
mengenai kesehatan ibu dan anak, juga 
berfungsi sebagai buku catatan kesehatan 
ibu dan anak, alat monitor kesehatan oleh 
petugas kesehatan / tenaga kesehatan, 
meningkatkan komunikasi antara bidan 
dan pasien (Sistiarani, 2017). 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nina halide, 
dkk yang berjudul hubungan pengetahuan 
ibu hamil tentang buku KIA dengan 
pemanfaatan buku KIA di Wilayah kerja 
puskesmas Sipayung Tahun 2022 dengan 
hasil tingkat pengetahuan ibu hamil 
tentang buku KIA mayoritas dalam kategori 
baik sebanyak 75 orang (93,8%). 
Mayoritas ibu hamil memanfaatkan buku 
KIA sebanyak 74 orang (92,5%). Serta 
hasil uji statistic mendapatkan nilai P= 
0,000 sehingga nilai p<0,01 disimpulkan 
terdapat hubungan.  
 

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil 
Tentang Buku KIA dengan Pemanfaatan 
Buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas 
Torjun Sampang Tahun 2024 

Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ibu hamil yang memiliki 
pengetahuan baik dan memanfaatkan 
buku KIA sebanyak 50 orang (83,3%), 
sedangkan pengetahuan ibu baik yang 
tidak memanfaatkan buku KIA sebanyak 2 
orang (3,4%). Pengetahuan ibu hamil yang 
kurang dengan memanfaatkan buku KIA 
sebanyak 3 (5%), sedangkan pengetahuan 
kurang yang tidak memanfaatkan buku KIA 
sebanyak 5 (8,4%). 

Dari hasil uji statistic yang telah 
dilakukan dengan SPSS dari hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan ibu hamil 

tentang buku KIA dengan pemanfaatan 
buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas 
Torjun Sampang yang mana mendapatkan 
nilai p=0,000 sehingga nilai p < 0,01. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak yang artinya ada hubungan antara 
pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA 
dengan pemanfaatan buku KIA. 

Buku KIA merupakan suatu alat yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi secara 
dini gangguan atau komplikasi yang 
dialami oleh ibu hamil, selain itu buku KIA 
juga merupakan media penyuluhan dan 
komunikasi yang penting bagi ibu hamil 
karena di dalamnya berisi tentang standar 
pelayanan, tanda bahaya, pelayanan 
kesehatan, imunisasi serta tumbang balita 
(Jannah, 2015).  

Didalam buku KIA terdapat informasi 
tentang tanda bahaya kehamilan, ibu hamil 
juga dapat mengenali komplikasi 
kehamilan, dengan memanfaatkan buku 
KIA ibu akan mendapat informasi terkait 
hal tersebut (Cindi, 2022).  

Meskipun seseorang memiliki 
314endidikan yang rendah akan tetapi jika 
mendapatkan informasi yang baik dan 
terus menerus dari berbagai sumber media 
yang ada maka secara tidak langsung hal 
tersebut akan meningkatkan pengetahuan 
seseorang (Napitupulu, dkk,  2018).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh erlin (2018) dengan 
judul hubungan tingkat pengetahuan ibu 
dengan perilaku penggunaan buku KIA di 
Puskesmas Jatinangor Tahun 2018 
dengan hasil P=0,000 yang menandakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan ibu hamil dengan 
pemanfaatan buku KIA.  

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
berjudul pengetahuan ibu hamil tentang 
buku KIA dengan pemanfaatan buku KIA di 
wilayah kerja Puskesmas Torjun Sampang 
Tahun 2024 dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  
1. Pengetahuan ibu tentang buku KIA 

mayoritas mempunyai pengetahuan 
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ibu yang baik di Wilayah Kerja 
Puskesmas Torjun Sampang 

2. Pemanfaatan buku KIA bagi ibu hamil 
mayoritas ibu hamil memanfaatkan 
buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas 
Torjun Sampang 

3. Ada hubungan pengetahuan ibu hamil 
tentang buku KIA dengan pemanfaatan 
buku KIA di Wilayah Kerja Puskesmas 
Torjun Sampang 
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